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PERAN KEPALA SEKOLAH DALAM PENGEMBANGAN KOMPETENSI 
PAEDAGOGIK GURU PENDIDIKAN PANCASILA DAN 
KEWARGANEGARAAN DI SMP MUHAMMADIYAH 
5 SURAKARTA TAHUN PELAJARAN 2017/2018 
Abstrak 
Penelitian ini betujuan untuk mendeskripsikan peran kepala sekolah dalam 
pengembangan kompetensi paedagogik guru Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan di SMP Muhammadiyah 5 Surakarta tahun pelajaran 2017/2018. 
Sumber data dalam penelitian ini diklasifikasikan menjadi 3 jenis, yaitu narasumber 
(informan), tempat (peristiwa), dan dokumen. Teknik pengumpulan data dilakukan 
melalui observasi, wawancara dan dokumentasi dengan analisis model interaktif. 
Teknik analisis model interaktif digunakan untuk membandingkan observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber 
pengumpulan data dan triangulasi teknik pengumpulan data. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran kepala sekolah dalam 
pengembangan kompetensi paedagogik guru Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan telah dilakukan oleh kepala sekolah dengan bantuan wakil kepala 
sekolah dan seluruh tenaga kependidikan yang ada di sekolah. Kepala sekolah 
mengikutsertakan guru dalam kegiatan Training of Trailer yang dilakukan sebelum 
tahun ajaran baru dimulai sebagai bentuk pengembangan kemampuan mengelola 
pembelajaran pada guru. Kepala sekolah memberikan dorongan kepada para guru 
untuk menggunakan pendekatan ataupun metode pembelajaran yang dapat 
diimplementasikan sesuai dengan kondisi peserta didik sebagai bentuk 
pengembangan kemampuan pemahaman terhadap peserta didik. Kepala sekolah 
memberikan pembinaan melalui kegiatan workshop sebagai bentuk pengembangan 
perencanaan pembelajaran pada guru. Kepala sekolah melakukan monitoring melalui 
program supervisi kelas sebagai bentuk pengembangan pelaksanaan pembelajaran 
yang mendidik dan dialogis pada guru. Kepala sekolah mengadakan pelatihan 
pembelajaran berbasis IT (Information Tecnology) sebagai bentuk pengembangan 
pemanfaatan teknologi pembelajaran pada guru. Kepala sekolah membuat aplikasi 
penilaian bersama wakil kepala sekolah bidang kurikulum sebagai bentuk 
pengembangan evaluasi hasil belajar peserta didik pada guru. Kepala sekolah 
memberikan bimbingan membaca Al-qur’an sebagai bentuk pengembangan peserta 
didik pada guru. 
Kata Kunci: Peran Kepala Sekolah, Pengembangan Kompetensi Paedagogik, Guru 
 Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan 
Abstract 
This study aims to describe the role of the principal in the development of 
paedagogic competencies for teachers of Pancasila and Citizenship Education at 
Muhammadiyah 5 Surakarta Middle School in the academic year 2017/2018. Data 
sources in this study are classified into 3 types, namely informants (informants), 
places (events), and documents. Data collection techniques are carried out through 
observation, interviews and documentation with interactive model analysis. 
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Interactive model analysis techniques are used to compare observations, interviews 
and documentation. The validity of the data uses triangulation of data collection 
sources and triangulation of data collection techniques. 
The results of this study indicate that the role of the principal in the 
development of paedagogic competencies of the Pancasila and Citizenship Education 
teachers has been carried out by the principal with the help of the deputy headmaster 
and all the education staff in the school. The school principal involved the teacher in 
the Training of Trailer activities before the new school year began as a form of 
developing the ability to manage learning in the teacher. The principal gives 
encouragement to the teachers to use learning approaches or methods that can be 
implemented in accordance with the conditions of students as a form of developing 
the ability to understand students. The school principal provides guidance through 
workshop activities as a form of developing learning planning for the teacher. The 
school principal monitors through the classroom supervision program as a form of 
developing the implementation of educational and dialogical learning for the teacher. 
The principal held an IT-based learning training (Information Tecnology) as a form 
of developing the use of learning technology in the teacher. The principal makes an 
appraisal together with the deputy headmaster of the curriculum field as a form of 
development of the evaluation of student learning outcomes to the teacher. The 
principal provides guidance to read the Qur'an as a form of development of students 
to the teacher. 
Keywords: Role of Principal, Development of Pedagogic Competence, Pancasila 
 Education Teachers and Citizenship 
1. PENDAHULUAN
Menurut Sagala (2009: 271), pendidikan merupakan suatu proses manajerial dan 
institusional pembelajaran. Struktural kependidikan disusun menurut pola tertentu 
menjadi bagian-bagian yang mempunyai hubungan fungsional untuk mencapai 
tujuan. Keberhasilan pendidikan tercermin pada kualitas pembelajaran dan 
keterlibatan peserta didik dalam proses belajar mengajar. Peserta didik akan memiliki 
pengetahuan, keterampilan dan kemampuan mengatasi kesulitan belajar sebagai 
akibat dari proses belajar yang dibimbing oleh guru dan tenaga kependidikan sekolah 
lain. Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Bab I Pasal 1 ayat (1) menyatakan bahwa: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 
2. 
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Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Bab 1 
Pasal 1 Ayat (5) menyebutkan bahwa “Tenaga kerja kependidikan adalah anggota 
masyarakat yang mengabdikan diri dan diangkat untuk menunjang penyelenggaraan 
pendidikan”. Komponen tenaga kependidikan mempunyai pengaruh untuk 
meningkaatkan kualitas dan mutu pendidikan. Salah satu komponen terpenting 
tenaga kependidikan disekolah adalah kepala sekolah dan pendidik (guru). Kepala 
sekolah merupakan seorang guru (jabatan fungsional) yang diangkat untuk 
menduduki jabatan struktur (kepala sekolah) di sekolah. Sebagai pejabat struktur, 
kepala sekolah memiliki kedudukan, fungsi dan tugas yang penting dalam 
pengelolaan satuan pendidikan. 
Khan dan Shaheen (2016), dalam penelitiannya yang berjudul “The Leadership 
Role of Secondary School Principals and Its Impact on Students’ Academic 
Achievement” menjelaskan bahwa peran kepemimpinan kepala sekolah dalam 
pencapaian akademik siswa di sekolah menengah di Karachi dengan gaya 
kepemimpinan demokratis berpengaruh pada prestasi akademik siswa dan juga 
meningkatkan tingkat kinerja para guru. Kepala sekolah menengah swasta lebih 
peduli tentang pencapaian akademik siswa. mereka sangat menekankan nilai dan 
persentase siswa dalam ujian dewan yang memastikan lebih banyak pendaftaran di 
sekolah-sekolah tersebut. Selain itu, mereka memberdayakan para guru untuk 
mengambil bagian dalam proses pembuatan keputusan, seperti merancang 
kurikulum, silabus dan mengatur acara akademis lainnya. 
Menurut Sagala (2009: 6), guru sebagai pendidik adalah tokoh yang paling 
sering bergaul dan berinteraksi dengan peserta didik dibandingkan komponen lainnya 
disekolah. Guru bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, 
menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihan, melakukan 
penelitian dan pengkajian, dan membuka komunikasi dengan masyarakat. Undang-
undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen Pasal 4 menegaskan bahwa, 
“Kedudukan guru sebagai tenaga profesional berfungsi untuk meningkatkan martabat 
dan peran guru sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan mutu 
pendidikan nasional” agar dapat melaksanakan fungsinya dengan baik, guru wajib 
untuk memiliki syarat tertentu, salah satu diantaranya adalah kompetensi. 
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Berdasarkan peraturan pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang 
Standar Nasional Pendidikan, pasal 28 dinyatakan bahwa, “Pendidik harus memiliki 
kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan 
rohani serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional”. 
Menurut Hasanah (2012: 41), kualifikasi akademik adalah tingkat pendidikan 
minimal, yang harus dipenuhi oleh seorang pendidik dibuktikan dengan ijazah atau 
sertifikat keahlian sesuai ketentuan perundang-undangan. 
Navarro, Zervas, Gesa dan Sampon (2016), dalam penelitian yang berjudul 
“Developing Teachers’ Competences for Designing Inclusive Learning Experiences” 
menjelaskan bahwa dalam lingkup pendidikan inklusif, guru diakui sebagai pemain 
kunci dalam mendukung proses menuju sistem pendidikan inklusif. Akibatnya, guru 
harus dilengkapi dengan kompetensi yang sesuai untuk menangani beragam 
kebutuhan dan preferensi siswa mereka dan memberi mereka kesempatan pendidikan 
yang setara. Penelitian ini menjelaskan desain, implementasi dan evaluasi guru PDP 
untuk mendukung guru dalam proses merancang pengalaman belajar inklusif untuk 
siswa mereka. Desain guru PDP didasarkan pada penerapan prinsip UDL untuk 
merancang OERs inklusif. Selain itu, guru PDP sejajar untuk mendukung 
kompetensi seperti yang diusulkan oleh CFIT. Hasil evaluasi dari guru PDP 
menunjukkan bahwa peserta menunjukkan pertumbuhan yang cukup besar antara 
pre-test dan post-test ketika merancang rencana pelajaran yang inklusif. Akhirnya, 
nilai peserta untuk kegiatan penilaian PDP guru cukup tinggi dan dalam tingkat 
kinerja yang sangat baik.  
Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah meliputi: kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi 
profesional dan kompetensi sosial. Berdasarkan kompetensi guru yang telah 
disebutkan, kompetensi yang sangat berpengaruh pada saat proses pembelajaran 
yaitu kompetensi paedagogik. Kompetensi paedagogik merupakan kemampuan 
dalam pengelolaan peserta didik meliputi pemahaman guru terhadap peserta didik, 
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan 
pengembangan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 
dimilikinya (Suyanto dan Djihad, 2012: 49).  
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Suarmika (2018), dalam penelitian yang berjudul “Teacher Paedagogic 
Competency and National Examination Result at Elementary School” menjelaskan 
bahwa pendidikan sains perlu menerapkan kegiatan kelas yang inovatif, seperti 
aktivitas penelitian dan pemecahan masalah nyata, yang memungkinkan siswa untuk 
memobilisasi dan mengintegrasikan berbagai kompetensi untuk membangun 
penjelasan atau argumen yang koheren, terkait dengan masalah sosio-ilmiah 
kehidupan sehari-hari. Guru harus memiliki kompetensi pedagogik yang baik dalam 
pembelajaran sains. Kompetensi pedagogis terutama berkaitan dengan tingkat 
pemahaman peserta didik, desain instruksional, dan pelaksanaan pembelajaran 
diagnosis, evaluasi pembelajaran, perkembangan peserta didik telah memberikan 
dukungan yang signifikan dalam bentuk pengajaran pedagogis profesional. Selain 
peran guru ada beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar sains antara lain: 
motivasi, minat, pengetahuan awal siswa tentang sains, lingkungan dan faktor orang 
tua. 
Menjadi guru kompeten bukan sesuatu yang sederhana, untuk mewujudkan dan 
meningkatkan kompetensi guru diperlukan upaya sungguh-sungguh dan 
komperhensif. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu melalui optimalisasi 
peran kepala sekolah. Menurut Anwar dan Amir sebagaimana dikutip oleh Daryanto 
(2011: 30), menyebutkan bahwa, “Kepala sekolah sebagai pengelola memiliki tugas 
mengembangkan kinerja personel, terutama meningkatkan kompetensi profesional 
guru”. Kompetensi profesional tersebut tidak hanya terkait dengan penguasaan 
materi saja, tetapi mencakup seluruh jenis dan isi kandungan kompetensi guru. Tujuh 
peran utama kepala sekolah dalam prespektif pendidikan nasional yaitu, sebagai 
educator (pendidik), manajer, administrator, supervisor (penyedia), leader 
(pemimpin), pencipta iklim kerja, dan wirausahawan. Jika kepala sekolah dapat 
menjalankan peran-peran diatas maka dapat memberikan konstribusi dalam 
peningkatan dan pengembangan kompetensi guru yang akan berpengaruh pada 
peningkatan mutu pendidikan.  
Berdasarkan latar belakang masalah di atas dalam penelitian ini diajukan 
perumusan masalahnya, bagaimana kompetensi paedagogik guru Pendidikan 
Pancasila dan Kewarganegaraan di SMP Muhammadiyah 5 Surakarta Tahun 
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Pelajaran 2017/2018, berikut peran kepala sekolah dalam mengembangannya, serta 
faktor pendukung dan penghambatnya.  
Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan kompetensi paedagogik guru Pendidikan Pancasila dan 
Kewarganegaraan di SMP Muhammadiyah 5 Surakarta Tahun Pelajaran 2017/2018, 
berikut peran kepala sekolah dalam mengembangkannya, serta  faktor pendukung 
dan penghambatnya.  
2. METODE
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang datanya dapat berbentuk 
kalimat, kata, skema dan gambaran yang ada di lapangan. Penelitian ini dilaksanakan 
di SMP Muhammadiyah 5 Surakarta. Tahapan pelaksanaan kegiatan sejak persiapan 
sampai dengan penulisan laporan penelitian secara keseluruhan dilakukan selama 
kurang lebih empat bulan, yaitu sejak bulan Maret sampai bulan Juni 2018.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis 
data model interaktif. Teknis analisis data model interaktif digunakan untuk 
membandingkan observasi, wawancara dan dokumentasi. Keabsahan data 
menggunakan triangulasi sumber pengumpulan data dan triangulasi teknik 
pengumpulan data.  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Peran dan kedudukan kepala sekolah sangat penting dalam meningkatkan mutu 
pendidikan, terutama untuk menciptakan dan mewujudkan cita-cita dan keberhasilan 
peserta didik. Kepala sekolah juga berperan menggerakkan dan mengelola tenaga 
kependidikan untuk secara bersama-sama mewujudkan pencapaian tujuan pendidikan 
di tingkat sekolah atau madrasah. Menjadi guru kompeten bukan sesuatu yang 
sederhana, untuk mewujudkan dan meningkatkan kompetensi guru diperlukan upaya 
sungguh-sungguh dan komperhensif. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu 
melalui optimalisasi peran kepala sekolah. Penelitian ini memfokuskan kejian pada 
peran kepala sekolah dalam pengembangan kompetensi paedagogik guru PPKn di 
SMP Muhammadiyah 5 Surakarta tahun pelajaran 2017/2018.  
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Kompetensi paedagogik guru mencakup: kemampuan mengelola pembelajaran 
guru dibuktikan dengan kemampuan guru membuat administrasi pembelajaran 
seperti program tahunan, program semester, silabus dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Kemampuan memahami peserta didik dapat dilihat dari cara 
guru menggunakan strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi peserta 
didik di kelas. Kemampuan menyusun perencanaan pembelajaran dapat dilihat dari 
cara guru membuat RPP yang di dalamnya mencakup tujuan pembelajaran, materi 
pembelajaran, langkah-langkah permbelajaran, serta evaluasi yang digunakan ketika 
guru mengajar. Kemampuan melaksanakan pembelajaran yang mendidik dan 
dialogis guru dapat dilihat dari cara guru berinteraksi dengan siswa selama proses 
pembelajaran sehingga mampu menciptakan suasana kelas yang interaktif antara 
guru dan siswa. Kemampuan memanfaatkan teknologi pembelajaran guru dapat 
dilihat dari kemampuan guru menggunakan komputer untuk membuat perangkat 
pembelajaran serta dalam proses pembelajaran di kelas. Kemampuan melakukan 
evaluasi hasil belajar guru dapat dilihat dari kemampuan guru dalam memberikan 
penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan terhadap siswa. Serta kemampuan 
mengembangkan peserta didik guru dapat dilihat dari cara guru memberikan 
pengarahan dan wawasan mengenai pengembangan yang dapat diikuti oleh peserta 
didik sesuai dengan potensi yang dimilikinya.  
Kepala sekolah memiliki peran penting dalam pengembangan kompetensi guru 
PPKn di SMP Muhammadiyah 5 Surakarta. Perannya mencakup: mengikutsertakan 
guru PPKn maupun guru lainnya dalam kegiatan TOT (Training of Trailer) yang 
dilakukan sebelum tahun ajaran baru dimulai. Memberikan dorongan kepada para 
guru untuk menggunakan pendekatan atau metode pembelajaran yang dapat 
diimplementasikan sesuai dengan kondisi peserta didik. Memberikan pembinaan 
kepada seluruh guru melalui kegiatan workshop yang diharapkan mampu menambah 
wawasan serta keterampilan guru dalam pengembangkan kemampuan membuat 
perencanaan pembelajaran yang efektif dan efesien. Melakukan monitoring melaluli 
program supervisi kelas yang telah disusun bersama wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum. Program supervisi kelas tersebut diharapkan dapat mengetahui 
kemampuan guru dalam mengkondisikan lingkungan agar menunjang terjadinya 
8 
perubahan perilaku dan kompetensi siswa. Mengadakan pelatihan pembelajaran 
berbasis IT (Information Tecnology) dibantu oleh guru TIK yang ada di sekolah agar 
meningkatkan kualitas pembelajaran guna mempersiapkan generasi masa depan yang 
tidak gagap teknologi. Membuat penilaian lebih efektif dan efesien. Serta 
memberikan bimbingan membaca Al-qur’an kepada seluruh guru termasuk guru 
PPKn dengan mendatangkan seorang ustadz agar guru dapat membaca Al-qur’an 
dengan baik dan benar. 
Faktor pendukung ketika kepala sekolah melakukan pengembangan 
kompetensi paedagogik guru PPKn di SMP Muhammadiyah 5 Surakarta meliputi: 
kelengkapan sarana dan prasarana penunjang proses pembelajaran. Memiliki 
sertifikat pendidik sesuai kualifikasi akademik dan bidangnya. Kerjasama dan 
komunikasi yang baik antara kepala sekolah dan guru melalui rapat. Berjalannya 
program supervisi kelas yang oleh kepala sekolah. Sedangkan faktor penghambatnya 
yaitu: guru belum memanfaatkan secara maksimal penggunaan teknologi di kelas 
guna menunjang proses pembelajaran serta guru masih cenderung menggunakan 
metode pembelajaran konvensional. 
4. PENUTUP
Kompetensi paedagogik dapat dilihat dari kemampuan guru membuat administrasi 
pembelajaran, menggunakan strategi pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi 
peserta didik, membuat RPP, berinteraksi dengan siswa selama proses pembelajaran, 
menggunakan komputer untuk membuat perangkat pembelajaran serta dalam proses 
pembelajaran, memberikan penilaian, memberikan pengarahan dan wawasan 
mengenai pengembangan yang dapat diikuti oleh peserta didik sesuai dengan potensi 
yang dimilikinya. 
Kepala sekolah memiliki peran penting dalam pengembangan kompetensi 
guru. Hal tersebut dapat dilihat dari kemampuan kepala sekolah menjalankan 
perannya yaitu dengan mengikutsertakan guru dalam kegiatan TOT (Training of 
Trailer), memberikan dorongan kepada guru untuk menggunakan pendekatan atau 
metode pembelajaran yang tepat, pembinaan melalui kegiatan workshop, melakukan 
monitoring melalui program supervisi kelas, mengadakan pelatihan pembelajaran 
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berbasis IT (Information Tecnology), membuat aplikasi penilaian, serta memberikan 
bimbingan membaca Al-qur’an.  
Faktor pendukung kepala sekolah dalam pengembangan kompetensi 
paedagogik guru PPKn yaitu: sekolah sudah memiliki sarana dan prasarana guna 
menunjang proses pembelajaran, guru sudah memiliki sertifikat pendidik sesuai 
bidangnya, kerjasama dan komunikasi yang baik antara kepala sekolah dan guru, 
berjalannya program supervisi kelas. Sedangkan faktor penghambatnya meliputi: 
guru belum memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran secara maksimal serta guru 
masih menggunakan metode pembelajaran konvensional. 
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